LAMPIRAN



Lampiran 01 Surat Penelitian

Surat Penelitian pada Dadia Bandesa Manik Mas Desa Adat Tamblang



Lampiran 02 Transkip Wawancara

Informan : Kelian Dadia Bandesa Manik Mas Desa Adat Tamblang

Tempat : Rumah Bapak Made Swastika, Banjar Kelod Kauh Desa

Adat Tamblang

Hari/Tanggal : 11 Mei 2021

Waktu :11.30

Pewawancara : Om Swastyastu pak

Informan : Om swastyastu dik

Pewawancara : bapak menjabat sebagai apa di dadia?

Informan : saya sebagali kelian dadia dik

Pewawancara : sejak kapan bapak menjabat sebagai kelian dadia?

Informan . saya menjabat jadi kelian ini baru dik, pengurusnya baru diganti

pada tahun 2020 yang lalu

Pewawancara : Bagaimana Sejarah Dadia Bandesa Manik Mas ini pak?

Informan : nah sejarahnya itu, awalnya pada tahun 1968 keturunan dari
bandesa mas ini memang meyakini bahwa mereka memiliki
kawitan di Gerih dik, di Giayar temapatnya. Tetapi semakin hari itu
banyak anggota dari dadia ini yang mengalami musibah lalu
merasa tidak nyaman dalam menjalani kehidupannya, misalnya
banyak anggota dadia yang sering mengalami sakit, mengalami

kecelakaan dan kejadian lainnya. Maka dari itu mereka berinsiatif



Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

untuk mencari balian/orang pintar untuk mengetahui mengapa
meraka mendapat musibah seperti itu, setelah menanyakan kepada
balain tersebut mereka akhirnya mendapat jawaban bahwa mereka
ini kawitannya bukan terletak di Gerih, Gianyar melainkan
keturunan dari Bandesa Manik Mas sampai sekarang. Seiring
berjalannya waktu pun segala musibah dan kejadian yang menimpa
meraka akhirnya hilang dengan sendirinya.

> untuk jumlah kepala keluarga pada dadianya berapa pak?

: untuk jumlahnya 66 kk dik

: Apa benar dadia ini memiliki program ngaben dadia setiap 5

tahun pak?

. 1ya benar dik, dadia ini memiliki program ngaben dadia setiap 5

tahun sekali

: Apa alasan dadia melakukan ngaben dadia pak?

. gini dik, awalnya itu sebelum tahun 2003 dadia memang
mengikuti ngaben massal yang diadakan oleh desa pakraman,
namun karena pihak desa dalam memberikan informasi tidak pasti
kepada pihak dadia apakah upacara ngaben akan dilaksanakan atau
tidak, sedangkan kami pihak dadia sudah harus melaksanakan
ngaben. Maka dari itu kami dari pihak dadia mencoba untuk
mengadakan ngaben dadia. Dengan alokasi dana sebesar
Rp.12.000.000, dana ini berasal dari kas harian yang kami punya.

Walaupun dengan biaya yang sedikit tersebut kami besyukur



Pewawancara

Informan

upacara ngaben nya dapat terlaksana dengan lancar walaupun
dengan dana yang bisa dibilang sedikit. Kami pihak dadia juga
merasa puas dan kualitas yadnya yang didapat dari ngaben dadia
ini bagus sehingga hal tersebut kami jadikan pedoman untuk
membuat awig-awig untuk pelaksanaan terus melaksanakan ngaben
dadia tersebut. Kami juga tidak memperbolehkan krama dadia
untuk melaksanakan ngaben pribadi ataupun mengikuti ngaben
massal yang dilaksanakan oleh desa. Upacara ngeben ini sudah
kami laksanakan sebanyak 4 kali dari tahun 2003 sampai sekarang,
rencananya kami akan mengadakan upacara ngaben lagi pada tahun

2022.

: sumber dana untuk pelaksanaan upacara ngaben ini pak?

: sumber dananya berasal dari peturunan pitra yadnya dik, biasanya
kami akan memungut peturunan setiap bulan pada masing-masing
kepala keluarga, peturunan yang dikumpulkan sebesar Rp.10.000
hal tersebut akan terus kami lakukan dalam kurun waktu 5 tahun
sebelum upacara ngaben dilaksanakan. Nanti kalau dana peturunan
pitra yadnya itu kurang, kami akan meminta peturunan lagi kepada
krama dadia jumlahnya tidak besar biasanya kisaran Rp.500.000-
Rp.600.000 saja, kan lebih meringankan krama jadinya. Penerapan
sistem ini sudah kami lakukan sejak tahun 2003, sejak pertama

pelaksanaan upacara ngaben dadia ini.



Pewawancara : kenapa dana peturunan pitra yadnya ini dipungut dengan sistem

Informan

tabungan pak?

: ngaben to kan perlu biaya liu dik(ngaben itu kan perlu biaya
banyak), nah pasti harus ada perencanaan biaya pang sing dadi
(agar tidak menjadi) beban untuk krama. Kalau biasanya kan mare
ngaben mare ka nuduk peturunan (baru memungut peturunan) dik,
pasti to kan menjadi beban apalagi kalau masyarakatnya dengan
kondisi ekonomi yang kurang. Nah, karena itulah dadia membuat
kebijakan tersebut dik,agar bisa lebih meringankan beban krama
dadia. yen sing ngango sistem tabungan ne pasti liu gati mayah
peturunan, bise sampe 1-2 juta per kepala keluarga (kalau tidak
menggunakan sistem tabungan banyak sekali krama dadia
membayar peturunan, bisa sampai 1,5-2 juta per kepala keluarga).
tabungan ini kami lakukan dalam kurum waktu 5 tahun, nah setiap
kepala keluarga yang ada di dadia akan mengumpulkan peturunan
sebesar Rp.10.000 setiap bulannya dengan sistem tabungan ini
krama jadinya punya simpanan uang jika nanti dadia akan
melaksanakan ngaben dadia. Pang sing pas lakar ngaben to mare
ngalih pis anggon meturun dik, apalagi jani gumi kenyat kene
ngalih pis keweh (agar tidak nanti waktu pelaksanaan upacara
ngaben dilakukan baru memungut peturunan, apalagi sekarang

susah mencari uang)”

Pewawancara : berapa besaran peturunan pitra yadnya yang dipungut setiap

bulannya pak?



Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara :

Informan

. bisanya perbulan kami pungut sebesar Rp.10.000 per kepala

keluarga dik

: mengapa dana peturunan hanya dipungut sebesar Rp.10.000 saja

pak?

. karena keadaan ekonomi krama dadia sebagain besar dibawah
garis kemiskinan dik kemampuannya hanya segitu saja, toh rentang
pelaksanaan upacara ngaben itu cukup lama dengan jumlah

peturunan Rp.10.000 itu sudah cukup

apa ada sumber dana lain dalam pelaksanaan upacara ngaben

dadia ini pak?

: ada dik, selain peturunan pitra yadnya kami juga ada iuran wajib.
luran wajib ini juga kami pungut per bulan sebesar Rp.5.000 tapi
penggunaan nya tidak semua dik kalau dana peturunan pitra yadnya
nya kurang baru kami ambil dana dari iuran wajib itu. Lalu ada
sesari dana punia, kalau dana punia memang tidak selalu uang dik,
tetapi ada juga krama dadia yang melakukan dana punia seperti
contohnya air minun kemasan, jaje banten, janur, beras serta
sanaran banten lainnya yang digunakan dalam upacara ngaben
tersebut, bahkan ada juga krama dadia yang memberi dana punia
berupa hewan seperti babi, ayam dan bebek. Kalau sesari itu
memang hanya dalam bentuk uang saja dik, dana sesari biasanya
jika ada odalan atau karya lain baru ada dananya dik, nah dana

sesari ini langsung masuk ke kas harian. Kemudian ada bunga hasil



Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

pinjaman ke krama dadia sebesar 2%, bunga pinjaman tersebut
otomatis masuk ke kas peturunan pitra yadnya nya dan menambah
kas untuk upacara ngaben dadia ini dik. Dan yang terakhir ada dana
lelangan, tambahan biaya ngaben bisa juga dari hasil lelangan yang
dilakukan, barang yang dilelang sudah atas kesepakatan dari krama
dadia. biasane barang yang dilelang seperti beras, gula, mie hasil
dari lelangan tersebut cukup membantu kami dalam menambah
kas. Barang tersebut berasal dari luar krama dadia yang datang

untuk metetulung pada saat pelaksanaan upacara ngaben.

: bagaimana pengelolaan dana peturunan pitra yadnya itu pak? Apa

disimpan dibank atau dikelola sendiri?

. kalau peturnan pitra yadnya kami kelola sendiri, tidak kami
simpan di bank atau sebagainya. Pengelolaan dana pitra yadnya ini
kami kelola dengan cara berikan pinjaman kepada krama dadia dik
dengan bunga 2%. Nah, hasil dari bunga pinjaman tersebut

otomatis akan menambah kas untuk peturunan pitra yadnya nya.

: siapa saja yang boleh melakukan pinjaman pak?

: nyen deen dadi nyilih dik, asalkan dia krama dadia bandesa manik
mas. Kebijakan kami semua krama dadia memiliki hak untuk

meminjam toh itu juga kan uang milik mereka dik

- dari kapan dadia ini memberikan pinjaman ke pada krama dadia?

. kalau peminjaman ini kami memang telah melakukannya jauh

sebelum kami melaksanakan upacara ngaben dadia ini, kira-kira



dari tahun 1995 tapi sumber nya hanya dari peturunan harian saja.
Nah, karna kami sekarang telah melakukan ngaben dadia dan
mempunyai peturunan yang menjadi kas kami daripada ngoyong
pis e sing ade artine (daripada uangnya diem tidak ada artinya) kan
lebih baik kami kreditkan kepada krama, agar lebih membantu jika

ada krama yang membutuhkan uang dik



Informan : Bendahara Dadia Bandesa Manik Mas Desa Adat Tamblang

Tempat : Rumah Bapak Nyoman Darmawan, Banjar Kelod Kauh Desa

Adat Tamblang

Hari/Tanggal : 13 Mei 2021

Waktu :09.30

Pewawancara : om swastyastu pak

Informan : om swastyastu dik

Pewawancara : sejak kapan bapak menjabat sebagai bendahara?

Informan . saya menjabat sebagai bendahara dadia ini sejak tahun 2003

sampai sekarang dik

Pewawancara : apa benar dadia ini menerapkan sistem tabungan dalam

pemungutan peturunan pitra yadnya? Berikan alasannya pak?

Informan . lya benar dik, alasannya agar krama dadia tidak merasa keberatan
kalau mengumpulkan peturunan dik. Biasanya kan jika ada upacara
ngaben baru akan dipungut peturunannya jumlahnya pun tidak
sedikit dik bisa sekitar 1,5-2 juta per sawa. Hal ini tentu akan
memberatkan masyarakat dengan kondisi ekonomi yang kurang.

Kalau dengan sistem tabungan kan bisalah menbantu meringankan.
Pewawancara : darimana saja sumber dana ngaben dadia ini pak?

Informan . sumber utama ne gati (nya sekali) dari peturunan pitra yadnya,

tapi ade masi (ada juga) dari sumber lain misalnya pada saat ada



Pewawancara

Informan

Pewawancara

Informan

upacara piodalan ataupun upacara keagamaan lain pasti ada saja
dari krama dadia yang medanapunia dan sesari, otomatis dana dana
tersebut masuk ke kas harian, lalu ada bunga pinjaman kepada
krama sebesar 2% yang otomatis masuk ke kas pitra yadnya dan

dana lelangan dik.

: bagaimana pengelolaan dana peturunan pitra yadnya nya pak?

. kami kelola sendiri dik, tidak pernah melibatkan pihak ketiga
dalam pengelolaan dana ngaben. Biasane, dana ne telah terkumpul
dari krama dadia itu akan di kreditkan atau biasa juga disebut
dengan murtranin dengan bunga 2%. Setiap krama dadia memiliki
hak untuk meminjam uang kepada dadia dengan jumlah
Rp.300.000 —Rp.600.000. Lalu setelah 6 bulan dana yang telah
kami kreditkan ke dadia akan kami tarik kembali jika ada dana
yang masih tersisa maka akan dikreditkan kembali. Gini dik, hasil
dari bunga pinjaman tersebut otomatis akan menambah jumlah

dana untuk pelaksanaan ngaben.

> untuk prosedur pinjaman nya seperti apa pak?

. patuh deen care maang kredit biase dik pasti ade bunga(sama saja
seperti pemberian kredit pada umumnya), kalau masalah bunga dan
waktu pembayaran itu sudah kami tentukan melalui sangkep dik,
besaran bunga yang kami berikan itu 2% lalu untuk waktu
pembayaran kami sepakati pada satu bulan bali (35 hari) dengan

cara pemungutannya juga dilakukan saat sangkep dik. untuk



Pewawancara

Informan

pemberian kredit ini tidak ada prosedur sebenarnya dik, asalkan
yang meminjam uang itu krama dadia. sing ade prosedur care di
bank keto sing dik (tidak ada prosedur seperti di bank umum).
Dadia itu sifatnya kekeluargaan jadi patuh deen care maang nyilih
nyame (sama saja seperti meminjamkan kepada keluarga). Untuk
tatanan peminjaman uangnya yang Pertama, tiang selaku bendahara
akan mengecek berapa ada kas untuk peturunan pitra yadnya
kemudian akan disesuaikan dengan jumlah krama yang ingin
mengajukan pinjaman, Kedua, setelah mengecek jumlah uangnya
nya saya akan mengadakan sangkep untuk menanyakan apakah
krama dadia ada yang ingin mengajukan pinjaman jika ada tiang
akan mengarahkan krama dadia untuk mendaftar kepada tiang dan
akan tiang cacat siapa saja yang akan meminjam. Lalu tahap ketiga
yaitu pemberian kredit dik, krama dadia yang akan meminjam uang
akan diberikan sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan,

biasanya jumlah yang dipinjamkan sekitar Rp.600.000.

: siapa saja yang yang boleh meminjam kredit pada dadia?

. dalam pemberian kredit peturunan pitra yadnya ini siapa saja
boleh meminjam dik asalkan dia merupakan krama dadia bandesa
manik mas, disamping itu juga seluruh krama dadia mempunyai
hak untuk melakukan pinjaman, kami juga melakukan sistem tegak
dik jika ada yang ingin meminjam uang kembali dengan cara
meminjam tegak (kepala) namun harus ada rekomendasi dari orang

yang bersangkutan dan kami juga meberikan batasan pinjaman



Pewawancara

Infroman

Pewawancara

kepada krama dadia yang sudah meminjam banyak agar tidak
meminjam lagi tujuannya agar krama dadia lain juga dapat

memperoleh pinjaman.

: bagaimana sistem pemungutan pinjaman ini pak?

. pemungutannya dilakukan dalam satu bulan bali (35 hari) dik,
kalau awig-awig dalam pengelolaan dana ini kami tidak ada dik
dan tidak begitu diperlukan sekali, tapi kami dalam pemungutan
pokok dan bunga itu melakukan sistem mecakcak, mecakcak ini
sistem absen dik dimana setiap krama dadia yang meminjam uang
akan di panggil satu-satu, dengan cara ini termasuk efektif dik
karna sejauh ini selama kami memberikan kredit kepada krama
dadia belum ada yang namanya kredit macet pasti lacar-lancar saja,
karna kan krama dadia yang bersangkutan akan dipanggil di depan
krama dadia yang lain dadine kan krama ne nyilih pis to sing juari
keto dik (jadinya krama dadia yang meminjam uang merasa malu),
jadi dia akan berusaha untuk membayar pokok dan bunga kredit
nya dik. Ada juga yang tidak bisa membayar akan dibayarkan oleh
orangtuanya, pokokne sing sampe ade kredit macet (pokoknya
tidak sampai ada kredit macet), hal ini juga dikarenankan krama

dadia yang meminjam uang ini memiliki kesadaran yang tinggi.

. dalam pinjaman ini bagaimana proses pertanggungjawaban nya

pak?



Informan

Pewawancara

Informan

untuk pertanggungjawaban tiang dan pihak krama dadia
menyepakati untuk melakukanya pada satu bulan bali (35 hari),
pada saat tersebut tiang akan langsung dilakukan pemungutan
pokok dan bungan pinjaman pada krama, setelah selesai tiang akan
melaporkan berapa jumlah uang yang masuk dengan adanya
pembayaran pinjaman tersebut dan tiang juga akan mengumumbkan
bagaimana perkembangan kas yang dimiliki oleh dadia, hal
tersebut tiang lakukan agar seluruh krama dadia mengetahuinya,
apalagi jumlah peturunan pitra yadnya ini banyak dik, sebisa
mungkin tiang selaku pengelola untuk tetap bisa menjaga
kepercayaan krama dalam pengelolaan dana tersebut. Sedangkan
proses pencatatanya tiang lakukan sendiri dik, kadang juga dibantu
oleh pengurus lain. Untuk format pencatatan juga sangat sederhana,
tiang buatkan buku khusus untuk pencatatan simpan pinjam ini,
tiang usahakan membuat yang mudah dimengerti oleh krama.
Dalam buku tersebut terdapat berapa jumlah kas yang sedang
dimiliki oleh dadia, lalu jumlah dana yang kami pinjamkan dan
siapa saja yang meminjam. Kami akan melakukan sangkepan

setiap 1 bulan bali (35 hari)

. apakah pemungutan peturunan dan pembayaran pokok dan bunga

pinjaman terkena dampak covid-19 pak?

. iya dik, kami memberikan keringannan dengan membesaskan
pembayaran peturunan selama dua bulan, sama juga dengan

pinjaman yang kami berikan kepada krama kami hanya



memperbolehkan membayar bunganya saja. Kalo gak salah itu
awal-awal pandemi dik sekitar bulan februari-maret, nah setelah itu
pemungutan peturunan dan pembayaran pinjaman nya astungkara

lancar-lancar saja sampai sekarang.



Informan : Krama Dadia Bandesa Manik Mas Desa Adat Tamblang

Tempat : Rumah Bapak Nyoman Bakti, Banjar Kelod Kauh Desa Adat

Tamblang

Hari/Tanggal : 14 Mei 2021

Waktu :15.00

Pewawancara : om swastyastu pak

Infroman : om swastyastu dik

Pewawancara : bapak tau kalau dadia menerapkan sistem tabungan dalam

pemungutan peturunan pitra yadnya?

Informan :lya tau dik
Pewawancara : apa bapak merasa

Informan . sistem tabungan ini membantu sekali untuk saya dik, apalagi
kondisi ekonomi kami sekeluarga memang kurang, be ngidaang
makan deen be syukur dik (sudah bisa makan saja sudah
bersyukur). Kalau biasanya saat dadia masih mengikuti ngaben
desa itu peturunan yang dibayar cukup besar dik bisa sampai 2-2,2
juta, kalau sekarang kan dengan sistem tabungan itu saya perbulan
hanya perlu mengumpulkan peturunan sebesar Rp.10.000 lalu
kalau peturunannya kurang akan mengumpulkan peturunan lagi
tidak besar hanya sekitar Rp.500.000-Rp.600.000 saja.

Pewawancara : apa bapak mengetahui bagaimana pengelolaan dana peturunan
pitra yadnya yang terkumpul?

Informan . tau dik, dadia mengelola dengan memberikan pinjaman kepada
krama dadia yang membutuhkah uang dik, dengan bunga pinjaman

sebesar 2%



Pewawancara : apa bapak pernah meminjam uang di dadia?

Informan . pernah dik, saya sudah beberapa kali meminjam uang di dadia.
uangnya saya gunakan untuk kebutuhan sehari-hari dik dan saya
juga ada usaha kecil-kecilan jadi saya gunakan juga untuk modal

usaha

Pewawancara : apa bapak mengetahui bagaimana dadia
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana peturunan pitra

yadnya tersebut?

Informan - kalau pertanggungjawabannya dilakukan setiap satu bulan bali dik
(35 hari), pihak pengelola akan mengumumkan berapa jumlah kas
masuk dan kas keluar dan akan menyampaikan perkembangan kas

pitra yadnya yang dimiliki”.



Lampiran 03 Foto Dokumentasi

Wawancara dirumah Bendahara Dadia Bandesa Manik Mas Desa Adat Tamblang
Bapak Nyoman Darmawan



Laporan Pertanggungjawaban Kas Harian Persangkepan Yang Diperoleh Dari
Buku Laporan Pertanggungjawaban Kas Harian Persangkepan



Laporan Perkembangan Kas Peturunan Pitra Yadnya yang Diperoleh dari Buku
Bantu Kas Pitra Yadnya



Daftra Nama Peminjam Kas Harian dan Pitra Yadnya pada Dadia Bandesa Manik
Mas Desa Adat Tamblang



Bukti Kwitansi Peminjaman Kas Harian/Kas Pitra Yadnya pada Dadia Bandesa
Manik Mas Desa Adat Tamblang yang diperoleh dari Buku Kwitansi (Bukti Kas
Keluar)
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Rekap Pengembalian Pinjaman Dadia Bandesa Manik Mas Desa Adat Tamblang
yang diperoleh dari Buku Pungutan luran dan Bunga Pinjaman



Laporan Pertanggungjawaban Keungan Dadia Bandesa Manik Mas Desa Adat
Tamblang yang diperoleh dari Buku Laporan Pertanggungjawban Keuangan
Dadia



Laporan Pertanggungjawaban Pengunaan Dana Upacara Pitra Yadnya dan
Pangenem Ingkup di peroleh dari Buku Pertanggungjawaban Dana Upacara Pitra
Yadnya dan Pangenem Ingkup
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